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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bertambahnya jumlah penduduk, tingkat kesejahteraan dan pendidikan
masyarakat Indonesia menjadikan kebutuhan bahan pangan produk peternakan
yang berupa daging semakin meningkat. Salah satu hal yang dilakukan dalam 
upaya pemenuhan kebutuhan daging tersebut adalah dengan meningkatkan 
produktifitas ternak, termasuk domba ekor tipis yang merupakan salah satu 
ternak yang menghasilkan daging.
Domba ekor tipis memiliki keunggulan yaitu sebagai ternak penghasil 
daging, mudah beradaptasi dengan lingkungan, mampu bertahan hidup dengan 
pakan kualitas rendah dan sistem pencernaannya yang baik. Produktifitas 
domba ekor tipis dapat ditingkatkan dengan manajemen pemeliharaan yang 
baik, khususnya manajemen pemberian pakan. Pemberian pakan yang cukup 
kuantitas dan kualitas akan dapat meningkatkan produktifitas domba ekor tipis.
Pakan domba pada dasarnya adalah hijauan. Ketersediaan hijauan di 
Indonesia fluktuatif karena sangat dipengaruhi oleh musim, ketika musim 
kemarau hijauan sulit didapatkan dan kualitasnya menurun, sebaliknya pada 
saat musim penghujan ketersediaan hijauan melimpah. Namun ternak domba 
tidak akan terpenuhi kebutuhan nutriennya bila hanya diberikan pakan hijauan, 
terutama rumput-rumputan. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan
nutriennya maka ternak memerlukan pakan tambahan yaitu konsentrat. 
Konsentrat pada umumnya mempunyai kandungan energi, protein dan lemak 
yang relatif tinggi dengan kandungan serat kasar yang relatif lebih rendah 
daripada hijauan. Namun pada umumnya harga konsentrat lebih mahal. Oleh 
karena itu perlu dicari bahan pakan konsentrat yang harganya murah untuk
ransum domba ekor tipis, salah satu bahan pakan tersebut yaitu ampas aren
2fermentasi (AAF).
Ampas aren fermentasi merupakan fermentasi dari ampas aren (limbah 
industri pembuatan tepung aren). Ampas aren fermentasi mempunyai potensi 
untuk dijadikan sebagai bahan pakan alternatif penyusun konsentrat untuk 
ransum domba ekor tipis karena memiliki kandungan nutien diantaranya adalah
BK 30,30%, SK 25,64%, PK 4,6% dan TDN 40,82% (Anggraeny dan 
Umiyasih, 2008). Perlu dikaji penggunaan ampas aren fermentasi sebagai 
bahan penyusun konsentrat dilihat dari nilai kecernaannya. Atas dasar hal 
tersebut di atas maka dilakukan penelitian untuk menguji kualitas AAF tersebut 
dengan melihat kecernaan energinya.
B. Rumusan Masalah
Pemberian pakan domba pada suatu peternakan rakyat biasanya hanya
berupa hijauan saja dengan cara digembalakan. Pemberian hijauan secara 
digembalakan masih belum mencukupi kebutuhan hidup pada domba ekor tipis. 
Kebutuhan nutrien domba ekor tipis yang digembalakan dapat dipenuhi dengan 
pakan tambahan yaitu konsentrat. Mahalnya konsentrat perlu adanya bahan 
pakan alternatif lain sebagai bahan penyusunnya. Ampas aren fermentasi 
sebagai bahan penyusun konsentrat dalam ransum, menjadi alternatif untuk 
memenuhi kebutuhan nutrien domba ekor tipis jantan. Ampas aren mudah 
didapatkan dan belum banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Oleh karena 
rendah kandungan nutriennya maka dilakukan fermentasi. Ampas aren 
fermentasi tersebut memiliki kandungan nutrien yang lebih tinggi daripada 
ampas aren tidak difermentasi. Penggunaan ampas aren fermentasi sebagai 
bahan penyusun konsentrat perlu diketahui komposisi yang tepat dalam ransum, 
sehingga memberikan nilai kecernaan energi yang baik pada domba ekor tipis
jantan.
3C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh penggunaan 
ampas aren fermentasi sebagai bahan penyusun konsentrat dalam ransum 
terhadap kecernaan energi pada domba ekor tipis jantan secara in vivo.
